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Abstract: Implementation of Clean and Healthy Living Behavior
(PHBS) in elementary schools often faces practical obstacles, such as
the inconvenience of carrying liquid soap for handwashing. This
community service program aimed to enhance hand hygiene
knowledge and practice among students at MI Muhammadiyah
Tegalpingen through the production of eco-friendly tissue soap. The
method used was a descriptive community engagement approach
consisting of hand hygiene education, tissue soap-making
demonstration, hands-on practice, and evaluation. A total of 20 sixth-
grade students participated in this program. The results showed high
student engagement and enthusiasm during the interactive session.
The program generated two main outputs: physical products in the
form of portable, practical tissue soap, and non-physical benefits
including enhanced practical knowledge and direct experience in
hand hygiene. Combining verbal education with hands-on product
creation proved to be an effective and engaging method for promoting
PHBS among primary school students.

Abstrak

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di lingkungan sekolah sering kali terkendala
kepraktisan sarana cuci tangan, seperti sabun. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan kebiasaan menjaga kebersihan tangan pada siswa Ml Muhammadiyah Tegalpingen melalui
inovasi pembuatan sabun tisu ramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif melalui
kegiatan edukasi kebersihan diri, demonstrasi, praktik langsung pembuatan sabun tisu, dan evaluasi. Sasaran
kegiatan melibatkan 20 siswa kelas 6 MI Muhammadiyah Tegalpingen. Hasil kegiatan menunjukkan tingginya
antusiasme siswa dalam mengikuti seluruh rangkaian proses pembuatan produk. Luaran yang dihasilkan meliputi
produk fisik berupa sabun tisu yang praktis dan mudah dibawa, serta luaran nonfisik berupa peningkatan
pemahaman dan pengalaman langsung siswa mengenai pentingnya mencuci tangan pakai sabun (CTPS).
Pendekatan yang menggabungkan edukasi verbal dengan praktik pembuatan produk terbukti efektif dan menarik
dalam mengenalkan PHBS kepada anak usia sekolah dasar.

Kata Kunci: Kebersihan Tangan; PHBS; Ramah Lingkungan; Sabun Tisu; Sekolah.
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1. PENDAHULUAN

Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) menjadi salah satu upaya penting
dalam membentuk kebiasaan sehat sejak dini (Hasibuan et al., 2023). Penerapan kebiasaan
hidup sehat pada anak dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan jangka panjang
dikarenakan masa sekolah sedang dalam tahap pembentukan perilaku (Nur et al., 2026).
Lingkungan sekolah menjadi salah satu tempat untuk mengenalkan kebiasaan sehat, contohnya
menjaga kebersihan diri. PHBS juga salah satu bentuk upaya promotif dan preventif untuk
meningkatkan derajat kesehatan individu dan Masyarakat terutama anak-anak (Priliana &
Herlina, 2025).

Penerapan PHBS yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah yaitu Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS). CTPS merupakan kegiatan membersinkan area tangan, jari, dan kuku
menggunakan sabun dan air mengalir (Kristian et al., 2026). Kegiatan ini bertujuan untuk
menghilangkan kotoran serta kuman pada permukaan tangan (Isyuniandri et al., 2026). Tangan
adalah bagian tubuh yang sering bersentuhan dengan benda-benda di sekitar, sehingga dapat
menjadi media perpindahan kuman (Febriani et al., 2025). Kebiasaan mencuci tangan
menggunakan sabun sebelum makan, setelah menggunakan toilet, setelah batuk atau bersin,
dan setelah beraktivitas di luar ruangan, dapat membantu menjaga kebersihan tangan dan
mengurangi risiko penularan penyakit (Asilo et al., 2018). Cuci Tangan Pakai Sabun berperan
penting dalam pencegahan penyakit menular, seperti diare (Mawo et al., 2026). Menurut data
dari UNICEF tahun 2020, Risiko anak untuk menderita diare dapat berkurang hingga 40% jika
rutin cuci tangan pakai sabun (Lestari et al., 2025).

Berdasarkan hasil pengamatan, masih terdapat permasalahan dalam penerapan
kebersihan tangan pada siswa. Sebagian siswa belum memahami tahapan mencuci tangan yang
benar, sedangkan sebagian lainnya telah mengetahui pentingnya mencuci tangan, tetapi belum
menerapkannya secara tepat dan konsisten. Kondisi tersebut perlu mendapat perhatian karena
aktivitas anak yang cukup tinggi, seperti bermain di luar ruangan dan berinteraksi dengan
tanah, tanaman, serta berbagai benda di lingkungan sekitar, dapat menyebabkan tangan mudah
terkena kotoran dan mikroorganisme.

Penerapan CTPS membutuhkan ketersediaan sabun sebagai sarana utama. Tetapi,
penggunaan sabun cair dianggap kurang praktis dibawa dalam berbagai aktivitas karena
dianggap membutuhkan wadah dan berisiko tumpah atau bocor. Permasalahan tersebut
menjadi salah satu alasan seseorang tidak selalu membatu sabun Ketika beraktivitas di luar
rumah. Maka dari itu, dibutuhkan inovasi produk yang lebih sederhana, murah, dan praktis
khususnya untuk anak-anak.
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Inovasi yang dapat dikembangkan adalah sabun tisu, yaitu sabun dalam bentuk lembaran
tipis yang dapat digunakan secara praktis. Penggunaan sabun tisu menjadi solusi agar pengguna
tidak membawa botol sabun cair. Selain praktis, bentuknya yang sederhana dapat menjadi
media yang menarik dalam kegiatan edukasi kebersihan tangan kepada siswa. Melalui kegiatan
pembuatan sabun tisu, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang pentingnya
menjaga kebersihan diri terutama area tangan, tetapi juga mendapatkan pengalaman dalam

membuat produk yang bermanfaat.

2. METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif melalui kegiatan edukasi dan praktik
pembuatan produk. Kegiatan dilaksanakan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata
(KKN). Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 6 MI Muhammadiyah Tegalpingen, Kecamatan
Pengadegan Kabupaten Purbalingga.

Alat yang digunakan dalam pembuatan sabun tisu meliputi wadah atau mangkuk bersih,
sendok atau pengaduk, dan gunting. Bahan yang digunakan yaitu sabun cair, tisu kering, dan
air bersih. Adapun untuk proses pembuatan sabun tisu diawali dengan menyiapkan seluruh alat
dan bahan dalam kondisi bersih. Sabun cair kemudian dicampurkan dengan air bersih sesuai
takaran hingga homogen. Tisu kering dipotong menjadi ukuran yang lebih kecil dan
disesuaikan dengan ukuran wadah penyimpanan. Selanjutnya, potongan tisu dimasukkan ke
dalam wadah yang berisi larutan sabun secara perlahan hingga seluruh permukaan tisu
terbasahi secara merata. Tisu yang telah diberi larutan sabun didiamkan beberapa saat agar
larutan meresap dengan sempurna. Kemudian biarkan sabun tisu mengering. Setelah itu, sabun
tisu disusun dan dimasukkan ke dalam wadah kecil yang bersih serta tertutup rapat untuk
menjaga kebersihan. Sabun tisu yang telah selesai dibuat kemudian dapat digunakan dengan
mengambil satu lembar tisu dan membasahinya menggunakan sedikit air sebelum digunakan

untuk mencuci tangan.

3. HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi kebersihan tangan dan pembuatan
sabun tisu yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah Tegalpingen, Desa Tegalpingen,
Kecamatan Pengadegan, Kabupaten Purbalingga. Kegiatan ini melibatkan 20 siswa kelas 6
sebagai sasaran kegiatan. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas pemberian edukasi mengenai
kebersihan diri, demonstrasi pembuatan sabun tisu, praktik bersama siswa, serta evaluasi

terhadap pelaksanaan kegiatan.
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Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai kebersihan tangan, khususnya
kapan waktu mencuci tangan. Materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan
disesuaikan dengan karakteristik siswa di sekolah. Setelah penyampaian materi, siswa
diberikan demonstrasi mengenai tahapan pembuatan sabun tisu agar memahami proses

sebelum melakukan praktik secara langsung.

Gambar 2. Foto demonstrasi pembuatan sabun tisu
Tahap selanjutnya adalah praktik membuat sabun tisu. Siswa dilibatkan secara langsung
dalam semua proses pembuatan dengan didampingi oleh kelompok KKN. Lembaran tisu
diberikan larutan sabun cair secara merata kemudian dikeringkan dan ditemopatkan dalam
wadah tertutup. Bentuk sabun tisu bisa disesuaikan dengan keingan anak-anak. Keterlibatan
siswa dalam kegiatan ini memberikan kesempatan untuk mencoba hal baru dan memperoleh
pengalaman langsung dalam membuat produk. Hasil kegiatan berupa sabun tisu yang dapat

disimpan dalam wadah dan dibawa dengan mudah.

Gambar 3. Foto pembuatan sabun tisu oleh siswa
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Gambar 4. Foto bersama siswa memegang produk sabun tisu
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, siswa menunjukkan ketertarikan dalam
mengikuti proses pembuatan sabun tisu. Kegiatan ini menghasilkan dua luaran utama yaitu
produk sabun tisu dan pengalaman edukasi bagi siswa. Produk menjadi hasil fisik kegiatan,
sedangkan pengalaman siswa dalam memahami dan praktik kebersihan tangan menjadi hasil

nonfisik dari kegiatan pengabdian ini.

4. DISKUSI

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, menggabungkan edukasi dengan
praktik pembuatan produk dapat menjadi pendekatan yang sesuai dan menarik untuk
mengenalkan PHBS terutama tentang kebersihan tangan kepada siswa sekolah dasar. Siswa
terlibat dalam aktivitas yang menghasilkan produk secara langsung. Keterlibatan ini
memberikan pengalaman baru yang lebih nyata karena materi yang disampaikan dapat
langsung dihubungkan dengan kegiatan yang dilakukan.

Sabun tisu memiliki aspek kepraktisan karena berbentuk lembaran dan dapat disimpan
dalam wadah yang berukuran kecil. Karakteristik tersebut dapat mendukung kemudahan
membawa sabun ketika melakukan aktivitas di luar lingkungan rumah atau sekolah. Hal ini
sejalan dengan teori dari Novanto et al., (2024) yang menyatakan bahwa sabun tisu (sabun
kertas) memiliki keunggulan dalam hal kepraktisan karena mudah digunakan dan dibawa.

Sabun tisu yang dihasilkan berpotensi dikembangkan melalui penambahan bahan alami.
Menurut Marjanah et al., (2023), penambahan bahan alami dapat memberikan fungsi
tambahan, seperti memberikan aroma, melembutkan kulit, melembapkan, serta berpotensi
sebagai antibakteri. Salah satu bahn yang dapat dikembangkan adalah dengan ekstrak ampas
kopi. Penambahan bahan ini dapat memberikan alternatif pemanfaatan bahan alami sekaligus
meningkatkan nilai guna produk. Oleh karena itu, pengembangan pembuatan sabun tisu pada
kegiatan selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan ekstrak bahan alami, dengan tetap

memperhatikan keamanan, konsentrasi, dan karakteristik produk yang dihasilkan.
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5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil menambah pengalaman dan pemahaman siswa Ml
Muhammadiyah Tegalpingen mengenai pentingnya kebersihan tangan dan praktik pembuatan
sabun tisu. Kegiatan ini menghasilkan produk sabun tisu yang praktis, mudah dibawa, dan
dapat digunakan sebagai salah satu sarana pendukung penerapan Cuci Tangan Pakai Sabun
(CTPS).
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